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ABSTRACT

The purifigation of swamp water by kelor seed powder ( Moringa
oliefore Lam.) has been done. The axyvdable organic content of this
swemp water before and  ®iter porilication (withowt  Gliraton)
determincd permanganometrioaly, were 1250 and 2%4.5 me O/l
respectively, This expeniment showed that, at optimum condition the
kelor seed powder ean ariscd the pH  of swamp water from 3.5 o
5.95

PENDAHTLUAN

Perlupsan daerah  pentanmian meliput  berbagon  mocam  areal.
diantaranva yang sedang digalakknn saat ini edalah ishan pambat. Do
Indonesia erdapat lahan gambut vang cukup loas vaoite £ 3.4 juta
hekior, sedangkan di Sumatera Baral terdapat = 290000 hektar den
vang leclons terdapat di daersh Lunang, Kabupaten Pesisir Selatan.
yait + [26.000 hekiard Anomimus, 19897990,

Eunang merupaban daerah transmigrasi vang linghkungan
Widupnys cekup bermasalah, terutama dafam pengadaan air minum.
Ketersediaan air yang digunakan sehagai kebutuhan schare-hari {zir
sambut) belum memenubl persyaratan kesehatan, haik ditnjau dari
scid fisika, kimia maupun biologi.



Air rawa gambut merppakan air permbukain dar nab
anmbut, sang hanyvih terdapal di daersh rawe. Adr lersebut dapas
melarotbun  sepyawa  organik dan  snorganik  vang  terdapn
disekitarnya, Air rewa gunbut mempunyal cai-cin antara lam
herwarna  kecoklatan, bersitar asam,  kesadaban  mendal,  berba
kuranp sedap dan kandungoan zat oreanik relati! tngai.

Kualitas wir gambi darl berbagai [ekas sangat bervarias
dan samast dipengarchi oleh karakterisik daeralinyva. anara lain
fekstur tamal, umbuhen vang hidup di swasnva. ketebadan dan wmir
humus {Goserti, S, 1983, Taufik Lya. N, 1985, Kusnaedi, 1995

Secatn umum senvawa argenik dalam oar rewa saebul
herdasarkan tingkal kematangan Senyiws erganiknyva werbag . alas
dua bagian, vaitn senyawa organik yvang belum tethumiiikas dan
senyiwa organik yvong telah terhumilikasi Senvawa organik yang
belum  tethumifikasi  terdirl dari heoin,  sterond. karbohidran
erierpencid. esam aming, kitin, resin dan il Sedanghan senvawa
organik vang terlah terhumifikasi dikenal dengan material humus
v terdiri dari senyawaan humat dan merepakan aklir dari proses
[EE ELTT TSN

Saterial bumal merupakan senvawa makromaolekul yang
berwarna pelap (antars coklat dan hitam) berafat asem dengan
struktur kimis veng kompleks dan bersifar policlekiralit, Senyawa ini
terbentuk diri degradas sisa-sisn tumbuhan secarn kg maupun
hiologi vang dilakukan oleh aktivitas mikroorganisae baik di
lingkungan peraitan maupun daratan {Muljadi, NE, TU82, Kim 11
Tam, 1991, Lubas, Muin, & 19895,

Terhadep air rawa gambut yang jelas belum memenud
persyaratan keschatan i, diperlukan adanya suati penelitizn lentang
proses  penpolahannva. sebingga layako untuk diminem. Dalam
nenelitinn ini stk penjernthan alr rawa gambut digunakan metoda
hosgulnsi dan lirast dimana sebagai koagulan digunakan tepung bijs
helor (Moringa oligfera L), dan sebagai penyarmg  digunahan
henane dan kertas saring.  Kemudian terbadap air hasil olahan
ditentukan bebersps parumeter baky mutu air mium, seperti pH.
cksidabilitas dan analisis orsanoleptiknya (bau, warna dan rasa).
Berdasarkan ini akan dapat dilthal kemampuan pengpunaas bij Kelor
dalam penjernihan air rmwa gambut.




BAHAN DAN METODA

Batean

Air tewa pamhbuot diperoleh dert air sumur makvat di daeczh
transmigrasi desa Luneng Recamatan Pancung Soal Kabupaten
Pesisir Selatan, Tanpe pengawet air nr disimpan dalam wadah
berwarme pelep unmk melindunginsg dan eahava, Tepung Byl kelo
diperoleh dan boi kelor vang sudab tua dian Kering di pehons Biji
kelor dikeluarkan dan buahnva, kemudian dihancurken dengan
lumpang dan dikeringkan dengan oven. Setelah kering dihaloskan
Kesmbali dengas lumpang dan kemudian diavak  dengan ukuarzn
terteni, Drensan demikian akan dipgraleh tepung bt kelar sang stap
untuk digunakan.

Metodologi Penelitian

Pemsernilian air rawa gembuot denpan tepung biji kelor dilakukan
dengan penambahan - sejumiah tectente lepung biji kelor kedelam
sejumlab volume tertenty air rawa gambul. Campuran i diaduk
seluma 2 memt. Kemudian dilakukan penvaringan dengan Keras
saring dan dengan benang {sislim osmosa), Kejermihan  atau
pengurigan wama air rawa gambor dapat dientukan  secam
spekirofotometri,  Scdangkan  kandungan  organik vang - mudah
teroksidesi (oksidabilitt) s rowa gambut sebelum dan sesudah
penjerniban dengan biji helor ditentukan secary permanganametr
metoda asam dingin (Redier. 1. 1984).

HASIL DAN DISKUSI

Penjernihan air rawa paumbat dengan tepung biji kelor
Komponen-komponen  aktif  dan tepung b kelos  akan
menpkoapulasi dan’ sekalipus akan menpendapkan senyiawa umat
dalam air rawa gambut, schingge air awa sambut menjadi jermnih
Huburgan jumlah berat tepung biji kelor vang digunakan terhadap
penpurangan warne dari aic rawe gambat dapat dilihal pada kurva
berikut (Gambar ).
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Gambar 1. Kurva hubungan jumish berat tepung Bii kelor vang
digunaken terhadsp absorban air rawa gambut {dinkar
pada i = 740 nm).

Lrari kurva terlihat bahwa untuk penjernihan air mwa gambut kondisi
oplimum pengpunazn tepung biji kelor dengan ukuran partikel 180
nm edalah 2,5 g/l mir raws gambur Sedangkan  pengaruh
penviringan setelah proses penggumpalan dengan tepung biji kelor
terhadap pengurangan warna dapat dilikar pade Gambar 2. Terlihat
dengan penyaringan selelah proses penggumpalan akan menambzh
tingkat Kejernthan dart air awa pambul. Penyaringan deagan benang
isistim osmasa) lebih baik dar penyaringan dengan kertas saring,
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Gambar 2, Pengarub penvanngan seteiah proses penpprumpalan
terhadan penjerniban air rawa gambut,
Keterangan Gambar

Alr rawa gambzt
Air raws gambet + kelor (tanpz penvaringan)
Adr rawa pambut + kelor (dengan penyaringan’}
. Deppan kerias saring
b. Dengan benang
4, Aguades
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Oksidahilitas air rawa gambut

Kandungan senyawa organik  (senyawa organik  yang mudah
teroksidast) dalam air rawa gambut sebelum dan setelah penjernihan
dapat difihat seperti pada Tabel [ berikot ini!
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Tabel 1, Kandungan senyvawa organik air rawa gambul sebelum dai
setelah penjermban .J:.:l::_g.ul Tepung iyl keloc

’ - ] SETVIIWiL
M. Jenis Samipel Crpganik
[ {mg (/L)
I | Air sumur aval 123,000
= | Air sumur + kelor (lanpa peny .Lrll'u__.m } 204,520
T | Air sumur + kelor (disaring IJ.LIIL"IJ" kertas 2t k40
| |saning) - i
[ & | Air sumur +  kelor (disuring  dengdn 49560 |
benang] - l

Kandungan senyawa organik air rawa gambut seteleh penjernihan
terlihzt relatil lebih besar dari pade sebelum penjernihon. Hal
disehabkan melaretnya senyiwa-senyawa arganik dari biji kelor ke
dalam air rawa pambul. Sedangkan dilthat dari sistim penyanngan,
dengan benang lebih kecil kandungan senyawa preanikinya daripada
penyaringan dengan kertas saring.

Untuk melihat berapa besar pengarub penambahan senyawn
orzanik vang berasal duri bij kelor terhadap penjermban ar rws
]:_aml:lul maka dilakukan uji pada aguades. Kedalam aquades
dimasuken tepung biji kelor dengan ukurzn partikel den berat yang
sama dengan perlakvan terhadap air rawa gambul, Juga dilakekan
penvaringan dengan benang dan keras saring, sehingga dilasilkan
data seperti pada Tabel 2. Data dalem Tabel 2. memperlifiathan
besarnyva kandungan senyawa organik dari biji kelor yang terlarul ke
dalum air, sehinppa memperbesar kandungan senvawa organik air
rawa pambut setelah penjernihan dengan biji kelor, Namun date di
wtas belum memperlihatkan kandungan senyawa organik total dalam
AIT rawd Eamibut.




Tabkel 2. Kandunvan senvowa organik  delam  sguades  svang
diperlakuken dengan wepung biji kelor

Senyvawa
M Jdenis Perlakuan Chreganik
g /L
I. | Aguades + kelor TEZ.GEE
I | Aquades — kelor (disaring dengan benang) 24 R0
1. | Aguades = kelor {disaring Eﬁn_ﬁﬁn kemas | 290070
| | saring} |

Analisis organoleptik dan pH air rawa gambut
Analisis organcleptik dan pl air rawa gambut sebelum dan sesudak

penjernihan dengan biji kelor dapat dililan pada Tabel 5.

Tahel 3, Analisis organaleprik dan pH air rowa gimbuo

Mo, | Parameter | Scbelum Penjernihan Setelah :
Penjerniban i

i WaTi Caklat Jernih i

2 rasi ! tanah + asam kel |
= [E . tanah -+ Nus bini kelor _i
4 pH 150 ' igs

Berdasarkan data di atas terlibat baliwa b ketor disamping sebega
penjernih juga dapal menaikan pH air gambui, yaitu dani 2.5 mesnag
505, Maiknya pH air rawa gambut setelal pengolahan dischabhar
aleh  berkurangnya  kandungan  asem-asam humat akiba

pengpumpalan olel komponen-komponen aktif ving terdapat dals
bip kelar,




KESIMPULAN

Berdasarkan izl penebitian dapat disipulkan

o Dksidabilias. (handungan zepvawa wrgamh wang mmudsh
leroksidasi) dan air rewa . gambuot s#telah penjernthzn. dengan
tepung byl kelor relatif lehih besar dan oksidabilici air sawa
withnbur sebelum peslakuan,

. Penzounasan tepungs bijekelor uptuk pesyecniban ar raws gmmbuot
pada kondizn optimum menwkkan pbl air basil olaban dar 3.3
menjadi32:2
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